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JENIS, JUMLAH, DAN DISTRIBUSI IKAN BUDI DAYA TERLEPAS
Dl SUNGAI KAMPAR. PROPINSI RIAU

Husnah') dan siti Nurul Aida')

ABSTRAK

Setiap tahapan kegiatan budi daya berpotensi mengganggu lingkungan. Terlepasnya ikan budi daya pada
saat penebaran, panen, atau k€rusakkan karamba karena bencana alam akan mempengaruhi kelimpahan
dan keragaman jenis ikan asli di perairan tersebut yang akhirnya dapat mempengaruhi hasiltangkapan dan
produksi ikan perairan umum. Informasijenb dan.iumlah ikan budi daya (ikan 6li yang telah didomestik6i
atau ikan introduksi) yang terlepas dan pengaruhnya terhadap lingkungan perairan umum di Indonesia minim,
sedangkan perkembangan usaha budi daya ikan di air tawar meningkat 4,6% per tahunnya. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui jenis, jumlah, dan distribusi ikan terlepas di Sungai Kampar Propi6i Riau,
pengambilan data telah dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Desember 2003. Metode penelitian bersifat
survei inveritarisasi (inventory survey), dengan pengambilan data secaa terstratifikasi dengan membagi
Sungai Kampar atas 3 zona yaitu hulu, tengah, dan hilir. Oata.iumlah, jenis, d{| distibusi djkumpulkan
dengan cara wawancara terhadap nelayan, data sekunder dari Oinas Perikanan Kabupaten dan dari hasil
tangkapan nelayan. Hasil penelitian menunjukkan jumlah ikan budi daya yang terlepas di Sungai Kampar
mencapai 1.738.320 ekor yang terdiri atas berbagaijenis dan ukuran ikan. Jenis ikan yang terlepas adalah
nila (Oreochromis nildicusl, p^in (Pangasius hypoplhdnusl, m6 (Cyprinus carpb), bawal air tawar
(Colossoma macropomum), )elawat (Leptobarbus hoevenlt, dan gurame (Osdironemus gourdmy). lkan budi
daya yang lerlepas sebagian besar (71,990/6) berukuran benih, sedangkan 28,0'l% ukuran ikan konsumsi (0,2
sampai dengan 1 kg). Jumlah nelayan di sentra budi daya yang mendapatkan ikan budi daya terlepas adalah
45,3'lo/o tetapi berkurang dengan semakin iauhnya lokasi dari sentra budi daya ikan. Dari 4 jenis ikan budi
daya yang tertangkap oleh nelayan, ikan nila dan bawal ditemukan pada semua bagian sungai. lkan mas
ditemukan pada bagian hulu dan tengah sungai, sedangkan ikan patin pada bagian tengah dan hilir sungai.

ABSTRACT: Vxi6y, numbe', ard disttibutlon d es@pe ci,rth.,rcd lish in Karrpar River, Riar
Province. By: Husndr anct Sili Nurut Aicb

Each stage ot aquaculture activities patentially distutbs aquatic enironment. Cufture fish escaryd from
faming system due to improqr st@king and haruesting techniques, natural disasters w l inftrcnce fish catch
and prodLtction of the waters. lnformation or, species, number, and distribdion ot escaped fish and their
mpact to aquatic enironment in lndonesia are limited, while treshwder aquacufture actiity in lndonesia had
increased up to 4.6t% Fr year. Tle objedive of this study was to otrain information on species, number and
distibdion of escaped frsh in Kampar River, Riau Proince. The study was canied out from July to Decenfier
2003 by inventory freld suNey. Sampling sites were sd up by stratitying Kam4r River into three zqles; upper,
mtddle, and lower zone re'pectively. Data on escaryd frsh were obtained by cdlectng fsh catch from the
fishers and intqviewing the fisherc and leal Maine and Fisheies Deparlment officers. The resu/ls showed
thdt the number of cultured frsh escaped to the iver aryoximately 1.738.320 fishes, consisting of difrerent
size and sc€cies. Tf,€ escaped cufture tish specres were nile tilafia (Oreodrromis nitodcua). cdlish
(Pmgasius hypopthdmus), common carp (Cypnnus carplo), pmtred (Corossoma macropomum),
hoever bah (Leptobarbus hoavont), and giant goutamy (Osphrondnus gouramy). Most of the escaped
fish was fish lry (1.99/o) and the rest was fish ol consumilbn size with the weight in range ol 0.2-1.0 kg. ln
the icinity of aquacLlture centre area, the percedage of lishers that caugll the escaped frsh reached up to
45.310/5, and decreasing as increasing didarce from the aquacullure centre. Out of foLn sFcies ot escaped
fish caught by the fisherc, nile tilafia and pomfred distibuted lrom uner to the lower zones. Common catp
mostly found in the upper and middle zones while catfish mostly found in the middle and lower zones.

KEyWORDS: escaped fish, ag.ncutture, dbtribution, KamW

PENDAHULUAN

Budi daya ikan sebagai usaha perikanan alternatif
untuk meningkatkan produksi ikan, produktivitas
peraaran, dan ekonomi petani ikan dan nelayan, telah
berkembang pada beberapa jenis perairan umum di
lndonesia (Suryanti, 1996i Husnah ef a/., 2001). Total
produksi ikan berasal dari budi daya di perairan umum
pada tahun 1999 mencapai 747 .020 lon dan 8,28% di
antaranya berasal dari budi daya karamba dan jaring
apung (Anonymous, 2001).

Selain sebagai salah satu b€ntuk alternatif
pengelolaan perairan untuk meningkatkan
produKivitas perairan, produksi ikan, dan pendapatan
penduduk di sekitarnya, kegiatan budi daya ikan]uga
berpotensi mempengaruhi sumber daya perikanan di
perairan tersebut. Kemungkinan terlepasnya ikan budi
daya ke perairan dapat terjadi pada setiap tahapan
usaha budi daya ikan di antaranya disebabkan oleh
prosedur penebaran dan pemanenan ikan yang
kurang benar, kerusakkan pintu air pada kolam,
kerusakan jaring apung, dan karamba oleh ikan
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predator serta kerusakkan fasilitas budi daya ikan
akibat bencana alam (Beveridge, 1984) akan
mempengaruhi kelimpahan dan keragaman jenis ikan
asli di perairan tersebut. Perubahan komunitas ikan
pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil tangkapan
dan Droduksi ikan Derairan umum.

Informasijenis dan jumlah ikan budi daya (ikan asli
yang telah didomestikasi atau ikan introduksi) yang
terlepas dan pengaruhnya terhadap lingkungan
perairan umum di Indonesia minim, sedangkan
perkembangan usaha budi daya air tawar meningkat
4,60/0 pet tahunnya. Selain itu, persentase ikan fudi
daya seperti ikan mas dan lele (C/a,ss spp.) yang
ditemukan dalam hasil tangkapan nelayan di perairan
umum meningkat setiap tahunnya yaitu masing-
masing 7,20 dan 14,23oA (Anonymous, 2001). Studi
peran dan dampak ikan budi daya terlepas terhadap
populasi ikan asli dan hasiltangkapan ikan di perairan
umum perlu dilakukan. Informasi jenis, jumlah, dan
distribusi ikan budi daya (ikan asli yang telah
didomestikasi dan introduksi) yang terlepas di
perarran umum dan dampaknya terhadap komunitas
ikan asli dan hasil tangkapan, merupakan informasi
penting untuk mengevaluasi kebijakan pengelolaan
perairan umum dan teknologi budi daya ikan.
Penelitian ini bertu.juan untuk mendapatkan informasi
jenis, jumlah, distribusi, dan dampak ikan budi daya
(ikan asli yang telah didome$ikasi dan introduksi)
yang terlepas terhadap hasil tangkapan ikan di
perairan Sungai Kampar di Prodnsi Riau.

BAHAN DAN METODE

Lokasi riset adalah Sungai Kampar di proFinsi
Riau (cambar 1). Riset ini bersifat survei lapangan
dan analisis laboratorium. PenetaDan stasiun
pengambilan contoh dilakukan dengan cara membagi
Sungai Kampar bagian hilir (down streaml dati
bendungan pembangkit listrik lenaga air Koto panjang
menjadi 3 bagian yaitu strata hulu, tengah, dan hilir
(Nielsen & Johnson, 1985). Pada masing-masing
bagian ditetapkan beberapa stasiun secarc pur@sive.
Di bagian hulu ditetapkan 2 stasiun yaitu di Desa
Pulau Simpang Menanti dan Desa Lipat Kain. Di
bagran tengan drtetapkan 3 stagun yaitu di Desa
Mentulik, Desa Tambang (Danau Bingkuang), dan
Desa Teratak Buluh, sedangkan di bagian hilir adalah
di Desa Siring (Pangkalan Krinci) dan Desa Meranti.
Riset dilakukan selama 3 kali yaitu peda bulan Juli,
Oldober, dan Desember 2003.

Pengumpulan data jumlah, jenis, dan penyebaran
ikan hrdi daya terlepas dalam hasil tangkapan
nelayan pada masing-masing stasiun dilakukan
dengan cara langsung yaitu melalui wawancara dan
pengambilan data dari hasil tangkapan nelayan pada

€aat pengambilan contoh (survei) dan secara tidak
langsung berdasarkan pada catatan hasil tangkapan
harian yang dilakukan oleh nelayan (enumerator)
Jumlah nelayan yang diajak untuk wawdncara selama
penelitian adalah g nelayan.

Selain itu, data tersebut juga diperoleh dari catatan
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kampar,
mengenai jumlah kolam dan sangkar yang rusak dan
.jumlah dan bobot jenis ikan yang hilang per
pembudidaya ikan pada beberapa desa (Desa
Merangin, Desa Terap, dan Desa Pulau Jambu) pada
saat bencana banjir yang teriadi pada bulan
D€sember 2002. Untuk desadesa (Desa Pulau
Lawas, Desa Empat Balai, Desa Pulau Mandiri, Desa
Buluh cina, Desa Sipungguk, Desa Parit Baru, Desa
Langgini, dan Desa Ranah) di mana data tersedia
hanya berupa jumlah dan ukuran karamba yang rusak
dan jenis ikan yang dipelihara, penghitungan jumlah
ikan yang terlepas didasarkan pada ukuran karamba
rata-rata yang digunakan dan padat tebar rata-rata
yang digunakan oleh pembudidaya di desa tersebut.
Komposisi ikan terlepas dalam hasil tangkapan
nelayan diketahui dengan mengamati jenis, jumlah,
dan ukuran (bobot) ikan pada saat pengambilan data
(survei) dan juga berdasarkan pada catatan harian
hasil tangkapan enumerator. Bobot ikan diukur
dengan menggunakan timbangan 2 kg dengan
ketelitian 10 9.

Pengamatan beb€rapa parameter kunci dari
kualitas air yang dapat mempengaruhi ikan seperti
jenis sutfirat, kecepatan arus, pll, alkalinitas, bahan-
bahan tersusp€nsi (TSS), oksigen terlarut, BOD, dan
karbon dilakukan pada 2 titik di masing-masing
stasiun dan diamati pada bulan Juli dan OKober
2003. Pengamatan jenis substrat dilakukan secara
visual dengan melihat sedimen dasar yang diambil
dengan alat Ekman Dredge. Kecepatan anJs diukur
dengan menghitung waKu yang dibutuhkan oleh botol
600 ml (berisi air dan diposisikan pada kedalaman 1

m dari permukaan) untuk melewati jarak 10 m. Nilai

fi diukur secara visual dengan menggunakan larutan
pH indikator. Alkalinitas air dianaiisis dengan metode
titrasi (APHA 198O). Bahan-bahan tersuspensi
dianalials dengan menggunakan metode gravimetrik
(APHA, 1980). Oksigen terlarut dianalisis dengan
metode Winkler (APHA, 1980), sedangkan BOD
dianalisis dengan metode botol gelap yang diinkubasi
pada suhu kamar yaitu 20"C selama 5 hari (APHA,
1980). Kandungan karbon dianalisis dengan
modifikasi metode COD (Lim & Sugahara, 1981)

Data komDosisi ikan terleoas dalam hasil
tangkapan nelayan pada masing-masing stasiun
ditabulasi dan dibahas secara deskriptif sehingga
diketahui pola penyebarannya terhadap hasil total
tangkapan ikan di perairan.
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HASIL DAN BAHASAN

Jenir, Jumlah, dan Penyebaran lkan Terlepag

Pemanfaatan perairan umum (sungai) untuk
kegiatan budi daya di Propinsi Riau banyak dilakukan
di Sungai Kampar yang mencakup 3 kabupaten yaitu
Kabupaten Kampar, Siak Hulu, dan Pelalawan.
Produksi budi daya terbesar dihasilkan oleh
Kabupaten Kampar yang mencapai 48,01% dari total
produksi ikan budi daya Propinsi Riau pada tahun
2002 (Anonymous, 2003). Pada bagian hulu Sungai
Kampar, dibangun waduk untuk pembangkit listrik
tenaga air Koto Panjang. Pada saat penelitian
berlangsung, kondisi perairan di dalam waduk sedang
mengalami proses mineralisasi. Upaya penangkatan
produksi ikan melalui redocking ikan baung (Mystus
nemurus\ pernah dilakukan oleh Dinas Perikanan
Kabupaten kerja sama dengan Fakultas Perikanan
Universit6 Riau setelah bencana baniir oada tahun
2000.

Musibah banjir yang terjadi pada saat pembangkit
listrik tenaga air Koto Panjang membuka pintu air
bendungan untuk pertama kalinya pada tanggal 15
sampai dengan 20 Desember 2000, menimpa
beberapa desa mencakup lebih kurang 24O Reo€la
keluarga dan menyebabkan rusaknya karamba dan
tergenangnya kolam ikan yang terletak di sisi Sungai
Kampar. Kecuali di Desa Merangin, Terap, dan Pulau
Jambu, data jumlah ikan yang terlepas pada
beberapa desa lain pada Tabel 1 iidak
terdokumentasi.

Namun, berdasarkan pada data Oinas Kelautan
dan Perikanan mengenai jumlah dan ukuran karamba
yang rusak, jumlah ikan yang terlepas dapat dihitung

dengan pendekatan dari jumlah karamba, ukuran rata
karamba, dan jumlah ikan yang ditebar rata:rata.
Dengan ukuran karamba rata-rata adalah 12 m' dan
dengan padat tebar 1.2m ekor per unit, maka jumlah
ikan yang terlepas di SurEai Kampar pada kejadian
banjir tersebut diperkirakan mencapai 1,738.320 ekor
(Tabel 1) terdiri atas berbagai jenis dan ukuran ikan-
Jenis ikan yang terlepas tersebut adalah ikan nila,
patin, ikan mas, bawal air tarar, jelawat, dan gurame.

Persentase ikan budi daya terlepas yar€ palirE
besar ditemukan di Oesa Merangin yang mencarpai
82,7196 atau 1.437.800 ekor. Hasil pengamatan ikan
terlepas dari 3 desa yaitu di Oesa Merangin, Desa
Terap, dan Desa Pulau Jambu, Kabupaten Kampar
(Tabel 2) menunjukkan persentase ikan budi daya
yang terlepas sebagian besar (71,99o/o) berukuran
benih, sedangkan m,O'lo/o pada ukuran konsumsi
yaitu O,2-1 kg. Bobot ikan budi daya yang terlepas di
ke-3 desa mencapai 238,7 ton, sedarEkan untuk
Kabupaten Kampar, bobot ikan terlepas ters€but
mencapai 371 ton. Persentase ikan yang terlep6
untuk ukuran konsumsi sebagian besar adalah ikan
patin (50,9301,) diikuti kemudian oleh ikan mas, nila,
dan bawal, sedangkan untuk ukuran benih sebagian
besar (95,34%) adalah ikan nila (Tabel 2). Bila
dikaitkan dengan produksi ikan berasal dari budi daya
di Kabupaten Kampar selama iahun 2002 yaitu
12719 ton (Anonymous, 2003), persenlase bobot
ikan budi daya yarE terlepas adalah 2,92%.
Persentase ini sudah perlu diperhatikan dan
dipertimbangkan mengingat ikan yang tedepas
didominasi oleh patin dan bawal yang betsifat
omnivora cenderung ke karnivora dan ikan nila yang
bersitat invasif dan tergolong jenis ikan dengan tingkat
toleransi tinggi ierhadap p€rubahan lingkurEan.

Tabel L

T*le 1.

Jumlah kepala keluarga, karamba, atau kolam yang terkena banjir dan jumlah ikan yang
terlepas ke Sungai Kampar (zona hulu dan tengah) di Kabupaten Kampar, Propinsi Riau pada
bulan Desember 2002
Numbet of family, cage or pdrd, and escaped ,lst, due to flooct in Kampar River, KamW
Regency, Riau Province in December 2002

Oesa Pulau Lau/as 31 31 37.2@
Desa Merangin

Desa Pulau Terap

Desa Empat Balai
Oesa Pulau Mandiri
Desa Pulau Jambu
Desa Buluh Cina
Desa Sipungguk
Desa Parit Baru
Desa Langgini

34.800
'1.403.000

14.400
30.000
39.600
25.2W
4.833
37.2n
37.2@
36.000
27.6@

24

12

JJ
21

31
31
30
ZJ

26

'12

33
21
4
31
31
30
24

Oesa Ranah 23 23 11.320
,ru,II|a
K€lerengan: ' - Kolam
Sumb€a: Dinas Pedkanan dan Kolautan Kabupaten Kampar (2002)
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fabel2.

Table 2.

Mas
Bawal
Jelawat
Patin
Nila

40.000
13.000

210.000
56.033

36.380
21.810
6.510

75.000
54.000

17 ,77
9,70
? a<

50,93
l? <o
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Jenis, jumlah, dan persentase ikan terlepas dari Desa Merangin, Terap, dan Pulau Jambu di
Kabupaten Kampar, ProFirBi Riau pada tahun 2002
Species, number, and percentage ot escaped fish from Merangin, Terap, and Pul Jambu
Villages in Kampar River, Riau Province in 2002

28.400Mas 28.400
Nila 1.010.500
Gurame 21.000 'l,98

2,68
95,34

Total 1.472.233

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan
nelayan, pada umumnya jenis-jenis ikan budi daya
yarE terlepas mulai tertangkap 3 bulan setelah banjir
atau saat air mulai surut. Dari 04 nelayan responden,
jumlah nelayan yang mendapatkan ikan budi daya
terlepas adalah 29 orang atau 45,31o/o. Persentase
nelayan yang mendapatkan ikan budi daya terlepas
berkurang dengan semakin jauhnya lokasi dari sentra
budi daya ikan (Tabel 3). Fenomena ini diduga
berkaitan dengan jarak tempuh dan kemampuan
adaptasi ikan yang sangat tergantung pada spesies
rl(an.

Dari 4.ienis ikan budi daya yang tertangkap oleh
nelayan pada saat survei dan berdasarkan pada
catatan enumerator {Tabel 4). ikan nila dan bawal
ditemukan pada semua bagian sungai. lkan mas
ditemukan pada bagian hulu dan tengah sungal,
sedangkan ikan patin pada bagian tengah dan hilir
sungai. Luasnya penyebaran ikan nila dan bawal di
Sungai Kampar berkaitan dengan karakteristik biologi

ikan tersebut. lkan nila selain mempunyai toleransi
yang luas terhadap perubahan kualitas lingkungan
seperti suhu dan salinitas, ikan ini juga mudah
berkembang biak (Pullin, 1996; Baroiller, 1996). Ini
didukung oleh bervariasinya ukuran bobot ikan nila
yang ditemukan pada masing-masing bagian Sungai
Kampar yaitu dari ukuran benih sampai dengan 1 l(g
per ekor. Besarnya jumlah benih ikan nila yang
terlepas mencapai 95% atau 1.010.500 ekor dapat
meningkatkan peluang luasnya penyebaran dan
tertangkapnya ikan nila oleh nelayan.

lkan bawal adalah sejenis ikan air tarvar berasal
dari perairan Sungai Orinoco dan Amazon, Amerika
Selatan (Zaini ef al., 1994). Walaupun p€rsentase
jumlah ikan ba\,val kurang dari 9,7o/o, ikan ini mampu

menyebar ke bagian hilir Sungai Kampar.
Karakteristik biologi ikan bawal yang tergolong ikan
omnivora dan cenderung kepada ikan karnivora serta
mempunyai toleransi yang tinggi terhadap kons€ntrasi
oksigen dan pH yang rendah mendukung luasnya

Tabel 3.

Table 3.

Jumlah responden Jumlah tesponden mendapat ikan Per3entaseLoKasr (oran!) ouot oaya tertepas (oringl (gt)
3 75,0

Jumlah nelayan (responden), nelayan mendapat ikan budi daya terlepas dan persentase
nelayan mendapat rkan budi daya terlepas pada setiap stasiun di SurEai Kampar, Prorinsi Riau
Number and percentage of fishermen catching the escaryd fish at each sampling sites in
Kampar River. Nau Province

Lipat Kain
Danau Bingkuang
Mentulik
Teratak Buluh
Pangkalan Krinci

2
12
6
10
18

a

1

4
7

100,0
75,0
16,7
40,0
38,9

Teluk Meranti 12 3 25,0
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Tabel 4.
Table 4.

Penyebaran beberapa jenis ikan budi daya tedepas di Sungai Kampar, ProdrFi Riau
Distibution of some escaryd fishes in Kdnpar River, Ri Province

LU 00'19,588
BT 100.s6,210
LU 00"00,592
BT 101.12,442

LU OO"28,441
BT 101'25, |09
LU 00 11,938
BT 101.28,693
LU 00'23,/t61
BT 101"25,963

0,30,3

1,0

".!ot lkan (kg per ekorlLokasi Posl3l (GPsl ----Tiia -fr# parn Bawar curame.
Zona Hulu
Desa Merangin

Desa Lipat Kain

Zona Tengah
Danau BingkuarE

Desa Mentulik

Desa Teratak Buluh

Zona Hilir

0,34

0,t3,7 0,3-1,0

0,4-3,8 0,s-1,5

o,*2,5

Pangkalan Kerinci LU 00.21,549
BT 101"54,548

Teluk Meranti LU 00'09.825
BT .t02.34,163

Kerer.ngan: LU " Limong tn.6; BT - B{iur Tinur
' - i€rtanokap n mun bdum dapal dibodakan &ne!n ko|n|,|it.3 kan gurame Suitai K6,npar

penyebaran ikan bawal di Sungai Kampar. Hasil
pengamatan beberape parameter mutu air (Tabel 5)
menunjukkan nilai pH dan oksigen terlarut peda
bagian hilir Sungai Kampar (di Desa Pangkalan Krinci
dan Desa Teluk Meranti) relatif leuh rendah
dibandingkan di bagian tengah dan hulu. Rerdahnya
konsentraai ke-2 parameter mutu air ini berkaitan
dengan relatif letih tirEginya l€ndungan bahan
organik terlarut (hum|Js) di bagian hilir daripada di
bagian tengah dan hulu dari Sungai Kampar.

TlrEginya bahan organik dapal dilihat dad wama
perairan yang @klat kemerahan dan dari kandungan
total karbon (Tabel 5), rendahnya mutu air di bagian
hilir Sungai Kamp€r juga merupakan faktor yang
membatasi penyebaran ikan mas di bagian hilir
Sungai Kampar.

Hasll tangkapan harian rata-rata terbesar
ditemukan pada bulan Juli dan jumlah hasil tarEkapan
terus berkurang seiring dengan waKu (Tabel 6). Hasil
tangkapen ikan di zona hulu rala-rata kurang dari 2 kg
per hari. Jumlah hasil tangkapan di zona lengah dan
hilir lebih besar daripada di zona hulu. Berd6arkan

0,5 0,3-2,0

3,0

0,m$1,0 0,11,0

0,9{,47 0,$2,0

0,+1,0

0,5

0,+2,0 0,24,5 0,31,0

3,0 1,0

pada pengamatan langsung pada hasil tangkapan
nelayan, ikan budi daya terlepas pada bulan Juli
gampai dengan September hanya ditemukan dalam
h6il tangkapan nelayan di D€sa Pulau (Tabel 6) dan
pada bulan Desember. Frekuensi tertangkapnya ikan
br.di daya terlepas tersebut antar nelayan bewariasi
antara 1 sampai dengan 3 kali. Pada hrlan Juli, hanya
3 nelayan yarE mendapatkan ikan trjdi daya terleFs
dengan persentase bobot ikan tersebut dalam h6il
tarEkap€n nelayan bervariGi dari 16,00 sampai
dengan 68,50%. Pada bulan Agustus, jumlah nelayan
yarE mendapatkan ikan terlepeg dalah 2 orarE
dengan persentase bobot dalam hasil tangkapan
mencapai l0O% dan frekuensi ditemukan pada
masirE-masang nelayan adalah 1 kali. lkan nila dan
mas yang tedepas dan tertangkap kembali pada
umumnya berada di wilayah pusat budi daya bagian
hulu, sedangkan ikan bawal air ta\,Er hanya
ditemul€n di bagian hilir dan frekuensi diternukan
adalah 1 kali yaitu setelah 12 bulan dari musibah
banjir Hasil pengamatan ini mendukung penjelasan
sebelumnya tentang luasnya penyebaran ikan nila
dan bawal.

6



Jumd Penelitian Peikanan lndooesia Vol.11 No.6 T&un 2@5

r,-

c\l

oq
l:o

9a
rar_ cio

(trl
ol
=l
f
F

a't_o

7

8r.a898oo_:-ooo
@- ()_ <ji @- o- @_.q
(o (o @@('n

seg;3&$ -se;g
+otP@PRB gij=F

aqqqqcq E6'Eg
99Sr=eJC99 o-5 FF oo-
rr,_ .o_ rrt_ ct" rD, ,rr" o- s:;;;(r)-<tFrt-N L1j--.-j
F.i c\,i c{ c',1 c{ F- R = =:

8'aafF€'a 3€'aft'99E;;see; gg;Eei
(D- !-; cji ()_ o_ $- cji @-!i-|ri(Yr-s-o-
o o(\F (Dtr) ra)NG)

889>EES 9E:S9R
ddddo-d-- d--dddd
('l_ o- co_ o- -_ 

(O- !q_ @_-- |()- l.-_ @_ $-
ro F r, (o(o n (4 sl<' Kt rorat (t

3*33gc$ S5:g$S
B-;'_q:e;B_ I:A:85

gg6g:ge' s'8s939
o d:-o ctdd ddo oo o
+-(\l- Cii 9- (D- q.r)_ Ot_tl- lfr- rr)_ (t- ("-
oo oooo oooooo

Sa3't98'3 9EEa3'
o--ddddd dod+d
F- c' F- !t- (r'- r.)- C{_ F--('- |.)- ci F-_
o ooooo ooo o

:bSE39b FBRSFR
9E999iE g9'9i9to
o_ F-- o- o)- (t_ o- rar- (rr- s- o_ rar_ o- (o-
FeFc)-Fo -c!-(!ci.o

S3$cscs sssP
Lr- @- ct- Cj: ai di |.,- .O .D o'f odOtOr(O('tc\l(Yro NN(\t(\lNGIN ('

f,-5E_a5-E-f, f,E8a
9=9;=99 gQre;
3.-;-s:-38 [*'-3R
c\r 6l arl c\r c{ c{ .4 (\t rt

g_ g
s !- =EE *

;iE=ssigsiE
=*Y€f; il
EEE

(, Lj

-oao-.!FF

ooooooo
o(ooo(o|r)(o
(o ddddd'.,

I Er- |l€ilt(JE II-lt^llo--ll3aolIFE It-ltll.-l
lgsll-lll
lsEll-llo I18.-l
I E- |t=Et I

tgs Il"ltllaltlt^t
la= El
lg; Et- El

l.-lti! |

lE. Il"lI. Ito I

IEe It8 |l-lt-ll-^ |

lEe Il"lll
I ol
I ::- |IEE II oa II ElI'ltlt_l
t6lt5llolI-l_
I t:'
tt!

6
o
Eo
D

BFo\
..'s
{s
x$
iit
:=d:rv
(!..

_6S
gqx:dil
rt
E.bt! :<

.9o

-t
iaQ
6.5)<*
oDo
5b
(/J i6.rl(!h

io

EsrDc

os
8;
$5
-gs
r];
.9oac
€g
'rod
z<



Husnah dan Siti Nurul Aida

Tabel 6.

Table 6.

Hasil tangkapan harian rata-rata enumerator pada bulan Juli, Agustus, Sedember, OKober,
Nopember, dan Desember pada 3 stasiun di Sungai Kampar, Propnsi Riau
Daily mean tish catch from July to De@mber in three sampling s,fes o', Riyer Kampar, Ria)
Province

Pulau

Pulau Krinci
Teluk Meranti

17 .1 7
,1 1

r o(
11 a O<

KESIMPULAN

lkan budi daya terlepas di Sungai Kampar pada
bencana banjir akhir bulan Desember 20@ mencapai
1.734.320 ekor dengan bobot 371,7 ton terdiri atas
berbagai jenis dan ukuran, jenis ikan yang terlepas
adalah nila, patin, mas, bawal air tawar, jelawat, dan
gurame.

Persentase ikan budi daya yang terlepas sebegian
besar (71,99%) berukuran benih, sedangkan 28,01%
pada ukuran konsumsi yaitu 0,2 sampai dengan I kg.
Persentase jumlah nelayan di lokasi senlra budi daya
yang mendapatkan ikan budi daya terlepG adalah
45,3'1%. Persentase nelayan yang mendapatkan ikan
budi daya terlepas berkurang dengan semakin
jauhnya lokasi dari sentra budi daya ikan. Dari 4 jenis
ikan budi daya yang tertangkap oleh nelafan, ikan nila
dan bawal ditemukan pada semua bagian sungai.
lkan mas ditemukan pada bagian hulu dan tengah
sungai, sedangkan ikan patin pada bagian tengah dan
hilir sungai
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